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ABSTRACT
Mulza Rois ( 2011). ""Change of Kinship Relations and Form of Umoh Lahaik
in Muara Jaya, Kumun Debai, Sungai Penuh, Jambi Province"™ Thesis.
Postgraduate Program of State University of Padang.

The research began from the change of kinship relations in Umoh Lahaik
and form of Umoh Lahaik. It is seen from the situation at Umoh Lahaik in this
time like the kinships relation of people who live in Umoh Lahaik are not longger
come from one lineage (luhah). This research aim to discribe the change of
kinship relations who live in Umoh Lahaik and the change form of Umoh Lahaik.
This is diskriptif research with approach qualitative. There are 22 informans:they
are depati,ninek mamak, orang tua cerdik pandai,hulu balang and families who
live in Umoh Lahaik. The data collection technigue is observation, interview, and
bibliography study. The data analysis technigue is data reductin, data presentation
and conclusion.

The research finding show that (1) The change form of Umoh Lahaik
cover the changing of umoh lua has given partition, the changing of Umoh Lahaik
front side by replacing pintu singgap become pintu suri and the changing Umoh
Lahaik back side by palasa that is moved into the front side of Umoh Lahaik and
tanggo jantan which replaced by tanggo butino.(2) The change of kinship
relations who live in Umoh Lahaik are not longer in one lineage. The family of
Yuliar, Asmiati, Pia come from the same lineage and luhah, which is luhah puro
negoro. While the family of Zarinal and Umirido are not one lineage with the
family of Yuliar, Asmiati and Pia. The family of Zarinal come from luhah nyoto
negoro and the family of Umirido come from luhah galang negri.



ABSTRAK
Mulza Rois (2011). “Perubahan Hubungan Kekerabatan dan Bentuk Umoh
Lahaik di Desa Muara Jaya, Kecamatan Kumun Debai, Kota Sungai Penuh
Provinsi Jambi” Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari perubahan hubungan kekerabatan keluarga di
Umoh Lahaik dan struktur Umoh Lahaik. Hal ini terlihat dari keadaan Umoh
Lahaik saat ini yang telah mengalami penambahan dan pengurangan bagian
tertentu. Kekerabatan keluarga yang tinggal di Umoh Lahaik tidak lagi berasal
dari satu garis keturunan yang sama atau luhah yang sama seperti yang telah
ditetapkan oleh peraturan adat istiadat yang ada. Oleh sebab itu, Penelitian ini
bertujuan untuk mendiskripsikan perubahan hubungan kekerabatan keluarga yang
tinggal di Umoh Lahaik dan perubahan struktur Umoh Lahaik. Jenis penelitian ini
adalah diskriptif dengan pendekatan kualitatif. Informan penelitian berjumlah 22
orang yang terdiri dari depati, ninek mamak, alim ulama, orang tua cerdik pandai,
hulu balang serta keluarga yang tinggal Umoh Lahaik. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara pengamatan (observasi), wawancara, dan kepustakaan.
Sedangkan analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa (1) Perubahan struktur Umoh
Lahaik meliputi berubahnya umoh lua yaitu adanya pembatas atau sekat ruangan
di Umoh Lahaik, berubahnya sisi depan Umoh Lahaik yaitu digantikannya pintu
singgap menjadi pintu suri dan berubahnya sisi belakang Umoh Lahaik yaitu
palasa yang dipindahkan ke bagian depan Umoh Lahaik dan tanggo jantan yang
digantikan dengan tanggo butino.(2) Perubahan hubungan kekerabatan keluarga
yang tinggal di Umoh Lahaik bukan lagi merupakan satu garis keturunan.
Keluarga Yuliar, Asmiati, pia berasal dari garis keturunan yang sama dan luhah
yang sama yaitu luhah puro negoro. Sedangkan Keluarga Zarinal dan Umirido
tidak memiliki garis keturunan yang sama dengan keluarga Yuliar, Asmiati dan
Pia. Keluarga Zarinal berasal dari luhah nyoto negoro dan keluarga Umirido
berasal dari luhah galang negri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kemajemukan
yang tinggi. Di wilayah ini tersebar banyak sekali suku bangsa lengkap dengan
kebudayaan masing-masing. Antara suku bangsa atau etnis dengan etnis
lainnya memiliki budaya yang berbeda, namun semuanya menyatu membentuk
bangsa Indonesia. Semboyan Bhinneka Tunggal lka yang dimiliki negara
Indonesia merupakan cerminan bahwa ada berbagai keanekaragaman yang

dimiliki, salah satunya adalah keanekaragaman budaya.

Keberadaan berbagai kelompok bahasa, etnis dan agama sebagaimana
diterangkan diatas memunculkan keanekaragaman budaya dan menimbulkan
sejumlah persoalan baru, seperti perubahan bentuk interaksi sosial. Hal ini
disebabkan keragaman secara inheren mengandung potensi perpecahan,
terlebih setiap kelompok etnis memiliki kesetian yang ekstrim terhadap
budayanya, maka akan sukarela mempertahankan identitas budayanya.

Kebudayaan adalah keseluruhan manusia dari kelakuan dan hasil
kelakuan yang teratur oleh tata kelakuan yang harus didapatnya dengan belajar
dan yang semuanya tersusun  dalam  kehidupan = masyarakat
(Koentjaranigrat,1986:20). Oleh sebab itu pemahaman mengenai budaya
sangat penting, apalagi budaya memiliki sifat relatif, artinya antara suku

bangsa dengan suku bangsa yang lain akan mempunyai nilai yang berbeda



yang akan mempengaruhi penilaian seseorang terhadap suku bangsa lain.
Apabila suku bangsa menggunakan sudut pandang dari budaya mereka dalam
menghadapi orang dari budaya lain maka bisa saja terjadi konflik atau
pertentangan antar mereka. Suatu suku bangsa tidak bisa memaksakan nilai
yang ada dalam budaya mereka pada suku bangsa lain, karena setiap orang atau
suku bangsa mempunyai kebutuhan yang berbeda.

Semua wujud fisik kebudayaan tersebut tercermin dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat Indonesia. Misalnya rumah, rumah memiliki arti
penting bagi kelangsungan interaksi antara seorang individu dengan individu
lainnya. Dalam sebuah rumah akan terdapat ruang untuk bersosialisasi,
beristirahat, dan tempat berlansungnya proses pendidikan pertama bagi
pembentukan pribadi seorang anak yang akan mewarisi nilai-nilai dari orang
tuanya. Selain itu juga memiliki fungsi adat yang terkait dengan nilai-nilai,

norma-norma dan aturan budaya masing-masing daerah dan suku bangsa.

Rumah tradisional yang ada di setiap daerah atau etnis mempunyai
bentuk yang berbeda, model, gaya serta nama yang berbeda pula. Demikian
pula halnya dengan daerah Kerinci yang merupakan salah satu Kabupaten yang
ada di Propinsi Jambi juga mempunyai suatu bentuk rumah tradisional dengan
bentuk dan nama yang berbeda yaitu Umoh Lahaik. Umoh Lahaik adalah
rumah panjang yang dihuni oleh beberapa keluarga yang berasal dari satu garis
keturunan ibu. Secara fisik Umoh Lahaik ini terdiri dari dua ruangan utama

yaitu umoh dalea(bagian dalam) dan umoh lua(bagian luar). Umoh dalea



memiliki 2 kamar kecil yang biasanya digunakan oleh anggota keluarga untuk

beristirahat.

Gambar 1. Umoh Lahaik Sebelum terjadi perubahan

Gambar 2. Umoh Lahaik Setelah terjadi Perubahan



Umoh lua digunakan untuk bersilaturrahmi antar keluarga lainnya di
Umoh Lahaik. Oleh sebab itu umoh lua dikonstruksikan menjadi ruangan yang
panjang tidak diberi pembatas. Namun pada saat ini telah banyak terjadi
perubahan bentuk fisik Umoh Lahaik,diantaranya pada umoh lua telah diberi
sekat pembatas antar ruang lainnya sehingga mempengaruhi hubungan

kekerabatan keluarga dan pola kepemilikanUmoh Lahaik tersebut.

Kekerabatan keluarga yang menghuni Umoh Lahaik dahulunya berasal
dari satu garis keturunan ibu, hal tersebut terkait dengan sistem kekerabatan
yang dianut daerah ini yaitu matrilineal (garis keturunan ibu) dengan pola
menetap uxorilokal.Uxorilokal adalah adat menetap setelah menikah dimana
pengantin baru menetap di sekitar pusat kediaman kaum Kkerabat

isteri.(Koentjaraningrat, 1986:103).

Apabila anak butino (anak perempuan) didalam sebuah keluarga
menikah, maka seharusnya pengantin baru tersebut harus tinggal di kediaman
pihak perempuan dan anak perempuan yang telah menikah tersebut berhak
menempati dan memiliki Umoh Lahaik tersebut.Namun, pada saat ini keluarga
yang menghuni Umoh Lahaik telah terdapat keluarga yang berasal dari pihak

laki-laki yang masih menempati Umoh Lahaik.

Tidak semua orang bisa dengan bebas menjadi pemilik atau menempati
Umoh Lahaik ini, ada sejumlah persyaratan yang harus dipenuhi, diantaranya
adalah harus merupakan keturunan asli daerah ini dan merupakan anak butino

atau anak perempuan yang tidak memiliki tempat tinggal dan harus



mendapatkan izin dari tokoh-tokoh adat, karena Umoh Lahaik ini didirikan di
atas tanah milik adat. Persyaratan ini terkait dengan sistem kekerabatan yang
dianut oleh masyarakat di daerah ini yaitu sistem matrilineal dengan pola
menetap uxorilokal, sehingga yang diutamakan tinggal di Umoh Lahaik ini
adalah anak perempuan. Keadaan ini mungkin hampir sama dengan yang ada
pada etnis Minangkabau yang juga menganut sistem matrilineal yang
diutamakan tinggal di Rumah Gadang adalah pihak perempuan.

Seiring dengan perubahan zaman, telah menimbulkan interaksi dan
kontak budaya luar dengan budaya setempat. Perubahan sosial yang telah
dialami oleh masyarakat khususnya keluarga yang tinggal di Umoh Lahaik
telah menimbulkan hal baru, namun masyarakat tidak sepenuhnya
meninggalkan nilai-nilai budaya lamanya. Hal ini menyusup kedalam sendi-
sendi kehidupan, karena beralihnya pola kekerabatan dari keluraga luas atau
batih ke keluarga inti sehingga menyebabkan potensi perubahan garis
keturunan dari matrilineal ke patrilineal. Dari fenomena-fenomena yang ada
maka Peneliti tertarik sekali untuk meneliti dengan judul “Perubahan
Hubungan Kekerabatan dan Bentuk Umoh Lahaik di Desa Muara Jaya,

Kecamatan Kumun Debai, Kota Sungai Penuh Propinsi Jambi”

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka penelitian ini
terfokus pada :

a. Bagaimanakah perubahan bentuk fisik Umoh Lahaik?



b. Bagaimanakah bentuk garis keturunan keluarga yang tinggal di Umoh

Lahaik yang telah berubah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan Fokus penelitian yang
telah dikemukan diatas, maka penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mendiskripsikan perubahan bentuk fisik Umoh Lahaik
2. Untuk mendiskripsikan bentuk garis keturunan keluarga yang tinggal di

Umoh Lahaik yang telah berubah.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari permasalahan penelitian yang diungkapkan di atas,
maka mamfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah :

a. Untuk menambah khasanah keilmuan dan pengetahuaan khususnya
mengenai Geografi sosial budaya tentang kecendrungan manusia
mengubah lingkungan tempat tinggalnya dan keadaan bentang alam
yang mempengaruhi pemukiman penduduk.

b. Menghasilkan sebuah referensi untuk membangun ilmu
pengetahuan budaya, khususnya Kebudayaan suku bangsa yang

terdapat di Provinsi Jambi



c. Sebagai dokumentasi tertulis tentang bentuk dan hubungan
kekerabatan antar keluarga di Umoh Lahaik.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah :
a. Menambah pengetahuan masyarakat untuk membangun ilmu
pengetahuan budaya, khususnya Kebudayaan suku bangsa.
b. Bahan informasi dan masukan bagi Pemerintah Kabupaten Kerinci

dalam upaya pelestarian kebudayaan dan aset-aset daerah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

B.

Perubahan yang terjadi pada pada bentuk fisik Umoh Lahaik telah
mempengaruhi hubungan kekerabatan anggota keluarga yang tinggal di
Umoh Lahaik saat ini. Anggota keluarga yang menghuni Umoh Lahaik
tidak lagi berasal dari garis keturunan yang sama yaitu garis keturunan ibu
(matrilineal). Perubahan bentuk fisik Umoh Lahaik seperti pemberian
pembatas atau sekat di umoh lua (bagian luar) telah mengakibatkan
berkurangnya proses interaksi dan sosialisasi antar keluarga di Umoh
Lahaik. Proses interaksi dan sosialisasi yang berkurang berdampak dalam
kehidupan sehari-hari dan menjadikan awal penyebab berubahnya

hubungan kekerabatan keluarga yang menempati di Umoh Lahaik saat ini.

Implikasi

Penelitian mengenai kekerabatan keluarga yang tinggal di Umoh
Lahaik ini hendaknya bisa menambah pengetahuan mengenai khasanah
budaya masyarakat Kerinci umumnya dan Kecamatan Kumun Debai
khususnya, bangunan Umoh Lahaik ini merupakan titipan dari nenek
moyang kita yang memiliki nilai dan makna yang tinggi yang harus
diperhatikan, dipertahankan dan dilestarikan. Dan disisi lain masih
banyak budaya-budaya masyarakat Kerinci yang harus digali dan

dipelajari, oleh sebab itu sangat dibutuhkan kesadaran dan kerjasama
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yang baik dari permerintah daerah dan masyarakat yang ada di daerah
Kerinci. Untuk Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci,
hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan dokumen tertulis untuk
dikenalkan kepada wisatawan lokal maupun mancanegara yang

merupakan salah satu ciri khas dari budaya di Kabupaten Kerinci.

C. Saran dan Rekomendasi

1. Bagi pemerintah Kota Sungai Penuh hendaknya ikut berperan dalam
melestarikan budaya-budaya tradisional seperti Umoh Lahaik melalui

peraturan-peraturan daerahdan kebijakan lainnya.

2. Bagi masyarakat Kecamatan Kumun Debai khusunya desa Muara Jaya
perlu untuk terus memperhatikan, mempertahankan dan melestarikan
Umoh Lahaik dan keluarga yang menguhuni Umoh Lahaik serta
mengajarkan kepada generasi penerus akan pentingnya keberadaan Umoh

Lahaik ditengah keberadaan rumah-rumah modern saat ini.

3. Bagi generasi muda diharapkan terlibat lebih jauh dalam upaya
melestarikan Umoh Lahaik dan budaya lainnya yang terdapat di desa
Muara Jaya sehingga mereka dapat lebih mengenal budaya yang dimiliki

oleh daerah mereka.

4. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat memahami dan

mempelajari lebih dalam lagi mengenai kekerabatan keluarga yang
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tinggal di Umoh Lahaik ini. Sehingga nantinya akan terlihat perbedaan

budaya daerah kita dengan daerah lain.

Peneliti sangat menyadari penelitian mengenai kekerabatan keluarga
yang tinggal di Umoh Lahaik ini masih sangat dangkal dan perlu diteliti
lebih lanjut. Mengingat nilai-nilai budaya penting dilestarikan,
diharapkan bagi peneliti berikutnya untuk menggali lagi kekerabatan

Umoh Lahaik ini dari sudut pandang yang berbeda.
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